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ABSTRACT

Sheep farming is a potential livestock commodity for agricultural development in the Country,
but most of the farmers are not able to manage the farm effectively, technically or economically.
The aims of this study were: (1) to determine production factors that would influence the sheep
production, (2) to analyze sheep farming production efficiency. This study held in Cibunian Village,
Pamijahan Sub District, Bogor Regency, West Java. The data was analyzed using Cobb-Douglas
production function for regression analysis. The result showed that there were four significant
variables. The variables which have significant effect to the production are sum of ewe (X1),
roughages consumption (X2), labour employed (X3), and farmer experience in sheep farm (D2). Based
on elasticity analysis can be said that technically the number of ewe was already efficient but not
economically, because the ratio MVP/MIC of ewe was 1.15 so that farmer should increase the use of
this production factor. The roughages consumption was already technically efficient, but economically
it was not efficient, because the ratio MVP/MIC of roughages was less than one. It means that the use
of this production factor needs to be reduced.
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PENDAHULUAN

Subsektor peternakan memiliki berbagai komoditas
unggulan yang mempunyai peluang besar untuk dikem-
bangkan. Salah satu jenis ternak yang potensial dikem-
bangkan di Indonesia adalah ternak domba. Ternak ini
dapat dikembangkan untuk produksi daging, kulit, dan
bulu. Namun demikian, peternakan domba di Indonesia
masih difokuskan untuk menghasilkan keluaran berupa
daging, sedangkan industri pengolahan kulit dan bulu
belum berkembang dengan baik.

Ternak domba memiliki potensi pengembangan
yang cukup besar. Ternak domba mudah dikembang-
kan, sistem pemeliharaan yang relatif mudah dilakukan,
siklus reproduksi relatif singkat, dan domba merupakan
ternak yang lebih tahan terhadap berbagai penyakit
daripada ternak lainnya (Almahdy et al., 2000; Ishaq
et al., 2007; Correa et al., 2009; Lupton, 2008; Melfou et
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al. 2009). Populasi ternak domba di Indonesia tahun
2008 adalah 10.392.000 ekor. Sekitar 51% dari populasi
tersebut (5.311.836 ekor) tersebar di Jawa Barat (Dinas
Peternakan Jawa Barat, 2009). Salah satu daerah peng-
hasil ternak domba di Jawa Barat adalah Kabupaten
Bogor. Populasi ternak domba di Kabupaten Bogor pada
tahun 2008 adalah 221.149 ekor (Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Bogor, 2009).

Peternak domba di Desa Cibunian, Kecamatan
Pamijahan, Kabupaten Bogor berada di bawah pembi-
naan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Penyuluhan
dan Poskeswan Wilayah Leuwiliang. Populasi ternak
domba di Desa Cibunian pada tahun 2006 adalah 1.013
ekor. Peternakan domba di wilayah tersebut diusahakan
dalam skala kecil dan terintegrasi dengan usaha per-
tanian, sehingga peternak menganggap bahwa usaha
peternakan domba masih merupakan usaha sampingan.
Jumlah modal usaha yang terbatas, jumlah kepemilikan
ternak masing-masing peternak relatif kecil dan manaje-
men pemeliharaan ternak domba yang belum intensif
menyebabkan belum tercapainya skala usaha yang me-
nguntungkan secara ekonomis (Benoit & Laignel, 2000;
Canali, 2006; Duldjaman, 2004; Gizaw et al., 2006; Ishak
et al., 2007, Kumm, 2008; Suresh et al., 2008; Hadiyanto,
2009).
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Selain karena keterbatasan modal, peternak domba
belum mendapatkan keuntungan yang layak karena
alokasi faktor produksi yang belum efisien terutama
penggunaan hijauan pakan ternak dan tenaga kerja.
Hal tersebut menyebabkan biaya produksi yang harus
dikeluarkan peternak cukup besar. Biaya produksi yang
tinggi akan mengurangi keuntungan yang seharusnya
didapatkan peternak. Melalui perbaikan manajemen,
salah satunya dengan reorganisasi faktor produksi, di-
harapkan keuntungan peternak dari usahaternak domba
dapat ditingkatkan (Bojnec & Latruffe, 2008; Benoit &
Laignel, 2009).

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk: 1) menganalisa faktor-faktor produksi
yang berpengaruh terhadap produksi peternakan dom-
ba; 2) menganalisa efisiensi produksi peternakan domba
di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten
Bogor.

METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di Desa Cibunian,
Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Desa Cibunian
digunakan sebagai lokasi penelitian dengan alasan
karena Desa Cibunian memiliki populasi ternak domba
terbanyak di Kabupaten Bogor, yaitu sebanyak 1.013
ekor. Selain itu, Desa Cibunian merupakan salah satu
wilayah pengembangan peternakan melalui Gerakan
Nasional Rehabilitasi Hutan Lindung (GNRHL) oleh
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bogor.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh peternak domba yang terdapat di Desa
Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor.
Jumlah peternak domba di desa tersebut adalah 700
orang, dan 36 orang diantaranya adalah anggota kelom-
pok tani ternak domba. Pengambilan sampel menggu-
nakan metode cluster random sampling. Pemilihan sampel
dilakukan setelah mengklasifikasikan populasi ke
dalam sub-sub populasi. Sub populasi yang digunakan
adalah peternak yang memiliki data kelahiran ternak
domba selama setahun. Setelah penentuan sub populasi,
dilakukan pengambilan sampel dengan pemilihan sam-
pel secara acak (random sampling). Metode ini dipilih
karena peternak di lokasi penelitian tersebar di seluruh
desa dan jumlahnya relatif besar. Jumlah sampel yang
layak dianalisa adalah 139 responden.

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
korelasional pada peternak domba di Desa Cibunian,
Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor. Penelitian
ini mengkaji hubungan antara faktor-faktor produksi
usahaternak domba sebagai variabel bebas (indepen-
dent variable) dengan jumlah produksi domba sebagai
variabel terikat (dependent variable).
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Data dan Instrumentasi

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
meliputi karakteristik peternak, gambaran usahaternak
domba, faktor-faktor produksi dan efisiensi produksi.
Data primer diperoleh melalui wawancara dengan
peternak dan observasi langsung ke lokasi penelitian.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner.

Data sekunder merupakan data pelengkap dari data
primer. Data ini diperoleh dari instansi-instansi yang
berhubungan dengan kepentingan penelitian. Instansi
tersebut meliputi Dinas Perikanan dan Peternakan
Kabupaten Bogor, Badan Pusat Statistik, Unit Pelaksana
Teknis Dinas Penyuluhan dan Poskeswan Wilayah
Leuwiliang, dan Kantor Desa Cibunian.

Analisis Data

Analisis yang dilakukan ditujukan untuk mem-
peroleh gambaran secara kualitatif dan kuantitatif me-
ngenai fungsi produksi, elastisitas produksi dan efisiensi
produksi. Data dianalisa dengan menggunakan metode
berikut:

Fungsi produksi. Tujuan utama dalam proses produksi
pada umumnya adalah untuk memperoleh keuntungan
maksimum. Keuntungan akan mencapai kondisi maksi-
mum apabila produksi berjalan secara efisien (Busboom
et al., 1999; Connolly, 2000; Fousekis ef al., 2001). Ferson
et al., 2003; Molina et al., 2007; Suresh et al., 2008 me-
nyatakan bahwa penentuan efisiensi produksi dapat
dilakukan setelah fungsi produksi diketahui. Fungsi
produksi menggambarkan hubungan fisik antara input
dan output melalui persamaan: Y= f (x).

Fungsi produksi yang digunakan untuk menjelas-
kan hubungan input dan output adalah fungsi produksi
Cobb-Douglas. Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah
fungsi persamaan yang melibatkan dua atau lebih
variabel. Fungsi Cobb-Douglas digunakan dengan
alasan bahwa penyelesaian fungsi Cobb-Douglas dapat
dengan mudah ditransfer ke bentuk linier. Selain itu,
hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas
akan menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus
sebagai besaran elastisitas. Secara spesifik, model fungsi
produksi Cobb-Douglas yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah:

Y=a lel X2b2 X3b3 X4b4 X5b5D1c1D2c2D3c3 el

Keterangan:

Y = produksi ternak selama setahun (SDD/tahun)

X, = jumlah induk yang beranak (SDD/tahun)

= konsumsi hijauan pakan untuk induk (kg/tahun)

= curahan tenaga kerja (HKP/tahun)

kepadatan kandang (ekor/m?)

selang beranak (bulan)

a konstanta (intersep)

b,b,b,b 4,b5 = koefisien regresi faktor produksi

XXX, X, X,

c,,¢,,¢,= koefisien variabel dummy

D, = dummy status keanggotaan peternak dalam
kelompok tani ternak domba; 1 untuk anggota
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kelompok tani ternak domba; 0 untuk bukan
anggota kelompok tani ternak domba
D, = dummy pengalaman peternak; 1 untuk pengalam-
an beternak 5-58 tahun; 0 untuk pengalaman
beternak 0-4 tahun
D, = dummy umur peternak; 1 untuk peternak yang
berada pada usia produktif (15-55 tahun); 0 untuk
peternak yang tidak berada pada usia produktif
(<15 atau >55 tahun)
= bilangan natura (2,7182)
u = unsur galat (sisa)

[¢)
|

Pendugaan model Cobb-Douglas dilakukan dengan
melinierkan model fungsi produksi menjadi:
InY=a+b LnX +b,LnX,+b,LnX,+b,Ln X, +b, Ln
X;+¢, D +¢,D,+¢,D,+ulne

Pengujian terhadap ketepatan model dilakukan
dengan uji t (t-Test), uji F, koefisien determinasi, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.

Analisis efisiensi ekonomi. Menurut O'Neill et al.
(2006); Umoh (2006); Pérez et al. (2007); Kareem et al.,
(2008); serta Vincze & Tenk (2007), tingkat efisiensi pada
akhirnya akan menunjukkan suatu keuntungan maksi-
mum bagi peternak. Penggunaan input secara optimal
terjadi apabila nilai produk marjinal (NPM) sama de-
ngan biaya korbanan marjinal (BKM). Oleh karena itu,
penggunaan input secara optimal adalah:

NPM = BKM

MPP_. Harga output = Harga input X

MPP, = Harga input X / Harga output Y
MPP =P /P,
HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-Faktor Produksi Usahaternak Domba
di Desa Cibunian

Pemilikan ternak. Sebagian besar (95,3%) bangsa ternak
domba yang dipelihara oleh peternak di Desa Cibunian
adalah domba lokal, sementara sisanya memelihara
domba garut. Hal ini disebabkan peternak yang memi-
liki domba garut hanya anggota kelompok tani ternak
domba yang menerima domba guliran dari pemerintah
melalui gerakan masyarakat mandiri (GMM). Jumlah
domba yang dipelihara oleh peternak berkisar 0,5
sampai 14 SDD, dengan rata-rata kepemilikan induk

Tabel 1. Distribusi kepemilikan ternak domba di Desa Cibu-
nian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, 2006

Jumlah ternak Jumlah peternak
umlah terna

(Orang) (%)
0,50-2,80 SDD 50 35,97
2,80-5,15 SDD 57 41,01
5,15-14,00 SDD 32 23,02
Total 139 100

Keterangan: SDD=setara domba dewasa; 1 ekor induk=1 SDD.

EFISIENSI PRODUKSI

2,5 SDD. Distribusi kepemilikan ternak domba di lokasi
penelitian terdapat pada Tabel 1.

Tabel 2 memperlihatkan peternak terlalu cepat me-
ngawinkan ternak dombanya. Selain terlalu muda dalam
mengawinkan ternak, rata-rata selang beranak di lokasi
penelitian terlalu panjang. Selang beranak yang panjang
menyebabkan rendahnya produktivitas ternak. Menurut
Sodiq et al. (2003) dan Correa et al. (2009); penyapihan
anak domba dapat dilakukan setelah tiga bulan melahir-
kan, dan domba dapat dikawinkan saat berahi sebelum
penyapihan. Pengaturan selang kelahiran yang baik
akan meningkatkan jumlah kelahiran anak menjadi tiga
kali dalam dua tahun (Notter et al., 1991; deNicolo et al.,
2008).

Pakan. Pakan yang diberikan peternak antara lain
adalah rumput lapang, daun singkong, gamal (Gliricidia
sp.) dan lamtoro (Leucaena sp.). Pakan tersebut diperoleh
dari kebun, sawah, dan lahan Perhutani tanpa harus
mengeluarkan biaya pakan. Sistem pemberian pakan
adalah peternak menyabitkan rumput dan memberi-
kannya ke ternak (cut and carry). Umumnya peternak
memberikan hijauan dalam bentuk utuh tanpa dicin-
cang. Pemberian pakan hijauan rata-rata oleh peternak
di lokasi penelitian sekitar 6,42 kg per ekor induk per
hari. Peternak tidak memberikan konsentrat, karena
sulit diperoleh di daerah setempat, padahal berdasarkan
Duldjaman (2004) penambahan konsentrat, seperti am-
pas tahu, di dalam pakan ternak domba dapat memper-
baiki nilai gizi pakan tersebut, yang diharapkan dapat
meningkatkan produksi ternak domba yang dipelihara.
Hal ini berbeda dengan daerah tempat peternak sulit
memperoleh hijauan, seperti di daerah yang beriklim
kering, pakan konsentrat menjadi pilihan utama (Al-
Marshudi et al., 2001).

Kandang. Tipe kandang yang digunakan adalah
kandang tipe panggung. Kandang tersebut memiliki
kolong sehingga memudahkan peternak membersihkan
kotoran ternak. Rata-rata luas kandang domba di Desa
Cibunian adalah 4,38 x 1,90 m?. Kepadatan kandang di
lokasi penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tenaga kerja. Tenaga kerja yang digunakan dalam
pemeliharaan ternak domba umumnya berasal dari
dalam keluarga. Kegiatan yang dilakukan oleh peternak
antara lain menyabit rumput, memberi pakan, member-
sihkan kandang, memandikan ternak dan mengawinkan
ternak domba. Rata-rata curahan tenaga kerja setiap

Tabel 2. Data teknis reproduksi ternak domba di Desa Cibu-
nian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, 2006

Umur (bulan)

Uraian
Jantan Betina
Kawin pertama 9 8
Selang beranak - 9,6
Penyapihan anak 4 4
Lama bunting - 5-6

Edisi April 2010 57



CYRILLA ET AL.

Tabel 3. Distribusi kepadatan kandang ternak domba di Desa
Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor,

2006
Jumlah peternak
Kepadatan kandang
(Orang) (%)

0,07-0,53 ekor/m? 44 31,65
0,54-1,16 ekor/m? 71 51,08
1,17-5,33 ekor/m? 24 17,27
Total 139 100,00

tahun adalah 143,67 hari kerja pria (HKP) atau satu HKP
dapat menangani sekitar 10 ekor induk.

Analisis Efisiensi Produksi Usaha
Peternakan Domba

Hasil analisis regresi seluruh variabel penduga
efisiensi produksi usaha peternakan domba di Desa
Cibunian Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor di-
perlihatkan pada Tabel 4. Fungsi produksi usaha peter-
nakan domba di Desa Cibunian yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah :

Y = 0,623 )(1(],795’M X20,261** )(3-(],]13’M X4-0,035 X5-0,168 DI-O,OSS D2-0,098*

-0,040
D3

Keterangan:
** sangat nyata pada P<0,01
* nyata pada P<0,05

Nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh
adalah sebesar 89,4%. Hal tersebut berarti 89,4% variasi
yang terjadi dalam produksi ternak mampu dijelaskan
oleh variabel-variabel yang terdapat pada fungsi
produksi, sedangkan sisanya (10,6%) dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dipertimbangkan dalam fungsi
produksi.

Berdasarkan uji t yang dilakukan, diketahui bahwa
jumlah induk, hijauan pakan ternak, dan penggunaan
tenaga kerja berpengaruh sangat nyata, sementara dum-
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my pengalaman beternak berpengaruh nyata terhadap
jumlah ternak domba yang diproduksi.

Uji F dilakukan untuk menguji signifikasi penam-
bahan atau pengurangan variabel penjelas, dan menge-
tahui pengaruh faktor-faktor produksi secara simultan
terhadap Y. Nilai F hitung yang nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan F tabel menunjukkan bahwa
variabel-variabel bebas dalam fungsi produksi secara
bersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap
produksi ternak.

Selanjutnya, pengujian terhadap model fungsi
adalah pengujian multikolinearitas dan heteroskedas-
tisitas. Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas,
maka di dalam model regresi yang diajukan masalah
multikolinearitas tidak terjadi. Pengujian terhadap
masalah heteroskedastisitas dilakukan dengan menggu-
nakan metode grafik. Berdasarkan pengujian heteroske-
dastisitas tidak terdapat pola tertentu sehingga masalah
heteroskedastisitas tidak terjadi.

Tingkat efisiensi produksi dapat dilihat secara
teknis dan ekonomis. Efisiensi teknis dapat ditunjukkan
oleh hubungan fisik antar faktor-faktor produksi dengan
output yang dihasilkan. Efisiensi teknis akan tercapai
apabila untuk menghasilkan output tertentu digunakan
kombinasi input yang terkecil. Selanjutnya, efisiensi
ekonomis dapat dicapai apabila dalam menghasilkan
output digunakan biaya terendah (Hadley, 2006; Vincze
& Tenk, 2007).

Analisis efisiensi teknis. Efisiensi teknis dapat dilihat
melalui nilai elastisitasnya. Nilai elastisitas adalah
persentase perubahan dari output sebagai akibat dari
persentase perubahan input. Koefisien regresi pada
fungsi produksi Cobb-Douglas akan sekaligus menun-
jukkan besaran elastisitas. Jika peternak berproduksi
pada daerah yang nilai elastisitasnya lebih besar dari
satu, maka efisiensi teknis belum tercapai. Efisiensi
teknis akan tercapai apabila peternak berproduksi pada
daerah yang memiliki nilai elastisitas antara nol sampai
satu (O’Neill et al., 2006; Pérez et al., 2007; Suresh et al.,
2008). Nilai koefisien regresi yang dihasilkan dalam
model fungsi produksi sebagaimana diperlihatkan pada
Tabel 4 sekaligus menunjukkan kondisi efisiensi teknis.

Tabel 4. Hasil analisis regresi seluruh variabel penduga efisiensi produksi usaha peternakan domba di Desa Cibunian, Kecamatan

Pamijahan, Kabupaten Bogor, 2006

Variabel penduga Koefisien regresi t-hitung VIF
Konstanta -0,472 -0,68

Jumlah induk yang beranak (X)) 0,795 18,16** 1,9
Konsumsi hijauan (X,) 0,261 4,71% 3,0
Curahan tenaga kerja (X)) -0,113 -2,68** 1,3
Kepadatan kandang (X,) -0,035 -0,89 2,0
Selang beranak (X) -0,168 -0,75 1,1
Dummy keanggotaan kelompok (D,) -0,038 -0,78 1,1
Dummy pengalaman beternak (D,) -0,098 -2,19* 1,1
Dummy umur (D,) -0,040 -0,94 1,1

Keterangan: R-5q=90,2%; R-Sq(adj)=89,4%; VIF=variance-inflating factor; ** sangat nyata pada P<0,01; * nyata pada P<0,05.

58  Edisi April 2010



Vol. 33 No. 1

EFISIENSI PRODUKSI

Tabel 5. Nilai produk marjinal (NPM), biaya korbanan marjinal (BKM), serta rasio NPM dan BKM untuk faktor-faktor produksi
usaha peternakan domba di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor, 2006

Faktor produksi Koefisien regresi Rata-rata input NPM BKM Rasio NPM-BKM
Jumlah induk bibit (X)) 0,795 2,52 367.716,21 318.488,37 1,15
Konsumsi hijauan (X)) 0,261 9518,35 31,96 75,00 0,43
Curahan TK (X)) -0,113 146,34 -900,04 10.000,00 -0,09

Nilai elastisitas variabel jumlah induk yang mela-
hirkan adalah 0,795. Angka ini menunjukkan bahwa
penambahan jumlah induk yang melahirkan sebesar
satu persen akan meningkatkan produksi ternak sebesar
0,795% ceteris paribus. Nilai elastisitas untuk variabel
jumlah induk yang melahirkan lebih besar dari nol,
sehingga penambahan jumlah induk yang dimiliki oleh
peternak akan meningkatkan keuntungan peternak.
Hal ini sejalan dengan pendapat Dimsoski et al. (1999),
Gizaw et al. (2006) dan Ishaq et al. (2007).

Nilai elastisitas konsumsi hijauan makanan ternak
adalah 0,261. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
faktor produksi hijauan makanan ternak telah berada
pada kondisi efisien teknis karena berada antara nilai
nol sampai satu. Penggunaan tenaga kerja secara teknis
tidak efisien. Hal ini ditunjukkan oleh nilai elastisitas
produksi yang lebih kecil dari nol. Elastisitas curahan
tenaga kerja adalah -0,113 atau lebih kecil dari nol yang
berarti bahwa penggunaan tenaga kerja perlu dikurangi.
Penggunaan tenaga kerja terlalu berlebihan menyebab-
kan produksi tidak efisien karena terjadi pemborosan
sumberdaya (O’'Neill et al., 2006; Umoh, 2006; Pérez et
al., 2007; Suresh et al., 2008).

Analisis efisiensi ekonomi. Selain efisiensi teknis, juga
diamati efisiensi ekonomi penggunaan faktor-faktor
produksi. Faktor produksi yang dievaluasi efisiensinya
hanya faktor yang nyata berpengaruh terhadap produk-
si ternak domba, yaitu jumlah induk yang beranak,
konsumsi pakan hijauan, dan curahan tenaga kerja.
Nilai efisiensi ekonomi dapat dilihat dari rasio antara
nilai produk marjinal (NPM) dan biaya korbanan mar-
jinal (BKM). NPM diperoleh dari hasil perkalian antara
harga produk dan tambahan hasil produksi. Nilai BKM
diperoleh dari harga masing-masing faktor produksi.
Secara ekonomis, produksi dikatakan efisien apabila
produksi tersebut memiliki rasio NPM dan BKM sama
dengan satu untuk seluruh faktor produksi yang digu-
nakan (Paul et al., 2000; Kareem et al., 2008).

Harga jual produk yang digunakan adalah harga
rata-rata anak domba, yaitu Rp231.268,08. Harga yang

digunakan untuk betina dewasa adalah harga rata-rata
penjualan ternak induk. Harga yang diterima peternak
untuk seekor induk domba adalah Rp318.488,37. Biaya
yang harus dikeluarkan peternak untuk mendapatkan
setiap kg hijauan adalah Rp75,00. Harga faktor produksi
tenaga kerja adalah Rp10.000,00 per HKP/hari. Nilai
NPM dan BKM serta rasio antara NPM dan BKM untuk
faktor-faktor produksi usaha peternakan domba di Desa
Cibunian ditunjukkan pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa
tidak ada input yang berada pada kondisi efisien secara
ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari rasio NPM-BKM
yang tidak sama dengan satu. Rasio NPM-BKM yang
didapatkan untuk induk betina, yaitu 1,15, artinya jum-
lah induk ternak yang dipelihara oleh peternak masih
dapat ditingkatkan untuk meningkatkan pendapatan
peternak.

Rasio NPM-BKM untuk penggunaan hijauan adalah
0,43, atau rasio NPM-BKM kurang dari satu. NPM
untuk hijauan makanan ternak adalah 31,96 sementara
biaya marjinal untuk hijauan adalah Rp75,00. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pakan hijauan harus
dikurangi. Penambahan konsentrat dalam pakan ternak
domba diharapkan dapat memperbaiki efisiensi peng-
gunaan pakan (Atkins, 2002; Sodiq et al., 2003; ).

Penggunaan faktor produksi bibit, hijauan pakan
maupun tenaga kerja dapat dioptimalkan dengan menja-
dikan rasio NPM-BKM sama dengan satu. Apabila rasio
tersebut telah sama dengan satu berarti peternak telah
mencapai kondisi efisiensi ekonomi sehingga keuntun-
gan maksimal dapat dicapai. Nilai kombinasi optimum
penggunaan faktor-faktor produksi dapat dilihat pada
Tabel 6.

Kondisi optimal yang dapat dicapai saat rasio
NPM-BKM sama dengan satu terjadi apabila pemilikan
induk domba 2,910 SDD atau tiga ekor. Hal ini berarti
jumlah induk yang dimiliki oleh peternak perlu diting-
katkan hingga kondisi optimal tercapai. Penggunaan hi-
jauan makanan ternak perlu dikurangi hingga mencapai
4056,257 kg per tahun. Hal ini disebabkan karena selama
ini penggunaan pakan hijauan berlebihan.

Tabel 6. Kombinasi optimal penggunaan faktor-faktor produksi usaha peternakan domba di Desa Cibunian, Kecamatan Pamijahan,

Kabupaten Bogor, 2006

Faktor produksi Koefisien regresi NPM BKM Rasio NPM-BKM Input optimal
Jumlah induk bibit (X)) 0,795 318.488 318.488 1 2,91
Konsumsi hijauan (X2) 0,261 75 75 1 4.056

Keterangan: NPM=nilai produk marjinal; BKM=biaya korbanan marjinal.
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KESIMPULAN

Faktor produksi yang berpengaruh terhadap
produksi ternak domba di Desa Cibunian adalah jumlah
induk, konsumsi hijauan pakan ternak, curahan tenaga
kerja, dan pengalaman beternak. Efisiensi teknis telah
dicapai untuk faktor produksi pemilikan induk yang
beranak, dan penggunaan hijauan makanan ternak.
Namun, seluruh faktor produksi belum efisien secara
ekonomis. Peternak harus meningkatkan jumlah induk,
sebaliknya jumlah pakan hijauan harus dikurangi agar
tercapai efisiensi ekonomis. Efisiensi produksi dapat
dicapai apabila induk yang melahirkan berjumlah tiga
ekor, sedangkan konsumsi hijauan makanan ternak
sebanyak 4056,257 kg/tahun.
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